
  RAHASIA 

KUESIONER PENYUSUNAN MODEL KOMPETENSI PADA HAKIM 

PENGADILAN NEGERI DI SURABAYA 

 

Dalam kuesioner ini disajikan  pernyataan yang menggambarkan berbagai 

kegiatan dalam pekerjaan saudara sebagai hakim. Perlu diperhatikan bahwa jawaban 

yang akan saudara berikan adalah perilaku apa saja yang harus dilakukan seorang 

hakim untuk mencapai kinerja terbaik pengadilan negeri Bandung. Tidak ada jawaban 

yang SALAH semua jawaban adalah BENAR. Kuesioner ini hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian oleh karena itu jawablah dengan jujur sesuai dengan yang 

anda rasakan. Terima kasih atas kesediaan  untuk mengisi kuesioner ini dan selamat 

bekerja. 

Saudara diminta untuk memilih jawaban yang tersedia di lajur pertama yaitu 

kolom frekuensi dengan memberi tanda silang pada salah satu dari lima alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

a. Beri tanda silang pada kolom Sangat Sering (SS) jika kegiatan tersebut seringkali 

dilakukan dan diutamakan dalam pekerjaan Saudara. 

b. Beri tanda silang pada kolom Sering (S) jika kegiatan tersebut sering dilakukan 

dalam pekerjaan Saudara. 

c. Beri tanda silang pada kolom Kadang-Kadang (KK) jika kegiatan tersebut 

sesekali dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 

d. Beri tanda silang pada kolom Jarang (JRG) jika kegiatan tersebut jarang 

dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 

e. Beri tanda silang pada kolom Tidak Pernah (TPR) jika kegiatan tersebut tidak 

pernah dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 

 

Kemudian Saudara diminta untuk memilih jawaban yang tersedia di lajur ke dua 

yaitu kolom tingkat kepentingan dengan memberi tanda silang pada salah satu dari lima 

alternatif jawaban sebagai berikut: 
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a. Beri tanda silang pada kolom Sangat Penting (SP) jika kegiatan tersebut selalu 

menjadi prioritas dan diutamakan dalam pekerjaan Saudara. 

b. Beri tanda silang pada kolom Penting (P) jika kegiatan tersebut menjadi prioritas 

dalam pekerjaan Saudara. 

c. Beri tanda silang pada kolom Cukup Penting (CP) jika kegiatan tersebut hanya 

sesekali menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

d. Beri tanda silang pada kolom Kurang Penting (KP) jika kegiatan tersebut kurang 

menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

e. Beri tanda silang pada kolom Tidak Penting (TP) jika kegiatan tersebut tidak 

menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

Terima kasih atas kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner ini dan selamat 

bekerja. 

peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  RAHASIA 

SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

1. Hakim mendahulukan 

penyelidikan perkara tindak 

pidana korupsi daripada 

perkara lain guna penyelesaian 

secepatnya.  

          

2. Hakim membantu mencarikan 

solusi kepada rekan sesama 

hakim yang menangani kasus 

berbeda dengannya. 

          

3. Hakim bersedia mendengarkan 

keluh kesah yang disampaikan 

keluarga terdakwa di luar 

persidangan. 

          

4. Hakim lebih memilih 

mengikuti putusan hakim ketua 

dalam persidangan . 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

5. Hakim bersikap tenang dalam 

persidangan walaupun 

masyarakat luar sedang 

melakukan demo terhadap 

persidangan yang mereka 

pimpin. 

          

6. Hakim mampu mengadili 

berbagai kasus yang kompleks. 

          

7. Hakim membaca banyak buku 

yang berkaitan dengan hukum 

serta undang-undang yang 

berlaku. 

          

8. Hakim tidak menanggapi 

saran/kebutuhan/keluhan 

masyarakat. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

9. Hakim menerima pendapat 

tertulis dari hakim anggota 

dalam  memutuskan perkara 

untuk mecapai mufakat. 

          

10. Hakim memprioritaskan kasus 

yang memiliki pengaruh 

terhadap publik.  

          

11. Hakim menggunakan logika 

dalam membuat suatu 

keputusan. 

          

12. Hakim menyelesaikan putusan 

lebih cepat, sehingga sidang 

tidak perlu ditunda lama. 

          

13. Hakim memeriksa semua saksi 

yang di ajukan oleh jaksa 
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penuntut umum. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

14. Hakim menolak penjelasan dari 

pengacara bila tidak 

berhubungan dengan kasus 

dalam persidangan. 

          

15. Hakim akan tetap 

mengucapkan keputusan 

setelah pemeriksaan selesai 

meskipun terdakwa tidak hadir. 

          

16. Hakim tidak akan memberikan 

keputusan dengan cepat 

sebelum semua saksi 

memberikan kesaksian dlam 

persidangan. 

          

17. Hakim menetapkan keputusan 

berdasarkan suara hati. 

          

18. Hakim merasa tidak takut 

untuk tidak disukai banyak 
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pihak selama putusan tersebut 

adil. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

19. Hakim bersikap sabar ketika 

sedang memeriksa keberadaan 

saksi. 

          

20. Hakim menetapkan keputusan 

berdasarkan rasio. 

          

21. Hakim terus mempelajari 

perkembangan hukum saat ini 

dengan banyak membaca untuk 

menjaga kecerdasan emosional 

nya. 

          

22. Hakim menggali rasa keadilan 

yang hidup dalam masyarakat.  

          

23. Hakim memuat pendapat hakim 

yang berbeda dalam putusan 

yang akan diberikan untuk 

mempertimbangkan keputusan 

yang akan diberikan. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

24. Hakim membuat sebuah 

keputusan berdasarkan 

kepentingan pihak-pihak yang 

berpekara, baru kemudian 

kepentingan masyarakat. 

          

25. Hakim menggunakan persepsi 

pribadi berdasarkan 

pengalaman hidup mereka 

masing-masing dalam membuat 

suatu putusan. 

          

26. Hakim tetap menyelesaikan 

tugas secara profesional 

walaupun mereka ditugaskan di 

kota terpencil. 

          

27. Hakim mengutamakan pencari 

keadilan dengan tidak 

membeda-bedakan siapa 
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orangnya. 

28. Hakim tidak akan mengabulkan 

peringanan hukuman bila 

kasusnya tergolong berat. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

29. Hakim membuka persidangan 

yang khusus untuk memeriksa 

pembuktian yang di ajukan 

terdakwa pada kasus korupsi. 

          

30. Hakim membantu masyarakat 

dalam mendapatkan peradilan 

yang cepat. 

          

31. Hakim memahami bahwa 

kinerja rekan sesama hakim 

dapat menurun jika sedang 

memiliki masalah pribadi. 

          

32. Hakim tidak terpengaruh akan 

perasaan tidak disukai oleh 

masyarakat dalam memberikan 

vonis hukuman, terutama 

dalam kasus yang menjadi 

sorotan publik. 
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33. Hakim tetap bersikap 

professional dalam bekerja 

meskipun sedang mengalami 

masalah pribadi. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

34. Fokus putusan berdasarkan 

diagnosa Hakim secara pribadi. 

          

35. Hakim tidak perlu mengikuti 

akan perkembangan hukum di 

Indonesia saat ini 

          

36. Hakim membantu pengadilan 

untuk berusaha mengatasi 

segala hambatan untuk mecapai 

peradilan yang sederhana bagi 

masyarakat. 

          

37. Hakim menciptakan suasana 

kerja yang membangun 

kerjasama dengan rekan sesama 

hakim dan panitera. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

38. Hakim membaca berkas yang 

diberikan kepadanya satu 

persatu dengan teliti sebelum 

sidang berlangsung. 

 

          

39. Hakim tidak mampu 

memunculkan cara pandang 

baru dalam membuat suatu 

putusan. 

          

40. Hakim menyukai mengadili 

kasus-kasus besar. 

          

41. Hakim tidak mampu 

beradaptasi bila dipindahkan ke 

daerah terpencil. 

          

42. Hakim langsung menunda 

sidang hari itu juga bila 

keluarga pihak berpekara 
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membuat keributan dalam 

persidangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  RAHASIA 

SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

43. Dalam menentukan berat 

ringannya pidana, Hakim 

memperhatikan sifat yang baik 

dan jahat dari terdakwa 

berdasarkan berkas yang telah 

Hakim pelajari. 

          

44. Hakim membantu masyarakat 

dalam mendapatkan peradilan 

yang sederhana dan biaya 

ringan. 

          

45. Hakim memberikan vonis yang 

menguntungkan terdakwa 

dalam kasus persidangan yang 

saya tangani. 

          

46. Hakim merasa lebih ahli 

dibandingkan dengan hakim 

lainnya dalam memutus sebuah 
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perkara. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

47. Hakim marah bila keluarga 

terdakwa melakukan tindakan 

yang merusak jalannya 

persidangan. 

          

48. Hakim tidak merasa bosan 

dalam menghadapi sidang 

setiap hari. 

          

49. Hakim mengikuti nilai-nilai 

hukum keadilan yang hidup 

dalam masyarakat. 

          

50. Hakim tidak membantu pihak 

pencari keadilan di luar 

persidangan. 

          

51. Hakim bekerjasama dengan 

panitera dalam persidangan 

sehingga persidangan dapat 

berjalan lancar. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

52. Setelah Hakim menerima 

berkas, kemudian memeriksa, 

mengusul, terakhir 

menyelesaikan tugas tersebut 

dengan konsentrasi yang tinggi. 

          

53. Hakim mampu 

menyederhanakan pokok 

persoalan ke dalam satu konsep 

setelah membaca berkas yang 

mereka terima. 

          

54. Hakim menentukan jadwal 

sidang dan pemeriksaan dengan 

tepat. 

          

55. Hakim mudah beradaptasi akan 

tugas yang baru saat mereka 
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dinas di kota besar. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

56. Hakim mengadili menurut 

hukum dan undang-undang. 

          

57. Hakim memberikan informasi 

tentang putusan yang akan 

diberikan kepada pengacara 

yang menangani kasus yang 

sama dalam persidangan. 

          

58. Hakim membantu para pencari 

keadilan untuk mendapatkan 

keadilan yang seadil-adilnya. 

          

59. Hakim menciptakan peradilan 

yang cepat dan sederhana 

dengan tidak terlalu lama 

menunda sidang. 

          

60. Hakim berani menawarkan diri 

untuk mengadili perkara yang 

menjadi sorotan masyarakat. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

61. Hakim tidak mengabulkan 

keinginan dari pihak keluarga 

terdakwa di luar persidangan. 

          

62. Hakim tidak menolak jika 

diperintahkan menangani kasus 

besar. 

          

63. Hakim mempelajari kasus-

kasus rekan sesama hakim agar 

dapat meningkatkan 

penguasaan hukum acara dan 

material. 

          

64. Hakim membantu pihak 

pencari keadilan di luar 

persidangan. 

          

65. Dalam persidangan, Hakim 

tidak membantu bila ada 

konflik yang terjadi. 

          

 



  RAHASIA 

SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

66 Hakim mempelajari satu per 

satu data-data utama dan 

penunjang dalam membuat 

suatu putusan. 

          

67 Hakim mampu melihat 

perbedaan penting antara 

situasi sekarang dengan hal-hal 

yang terjadi dimasa lalu pada 

kasus yang mereka tangani. 

          

68 Hakim mengantisipasi 

kemungkinan masalah dalam 

pekerjaannya. 

          

69 Hakim memberikan 

pengetahuan kepada 

masyarakat tentang peradilan 

yang sederhana,cepat,dan biaya 

ringan. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

70 Hakim memahami dasar dari 

tindakan/perilaku terdakwa 

sehingga adanya tindakan 

pidana. 

          

71 Hakim memiliki integritas yang 

tinggi dalam bekerja. 

          

72 Hakim tidak suka akan proses 

pemeriksaan yang berlangsung 

lama. 

          

73 Hakim menyebarkan informasi 

dunia hukum dengan menulis 

sebuah buku. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

74 Hakim mengutamakan tuntutan 

masyarakat walaupun harus 

mengambil resiko pribadi 

dalam mengadili suatu kasus. 

          

75 Hakim melakukan sidang 

pemerikasaan pengadilan yang 

terbuka untuk umum. 

          

76 Hakim dapat melakukan 

analisis hubungan sebab akibat 

pada kasus yang akan mereka 

sidangkan. 

          

77 Hakim tidak mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki 

setelah memeriksa kasus yang 

akan mereka sidangkan. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

78 Hakim meneliti fakta-fakta 

yang melalui saksi dari jaksa 

penuntut umum sebelum 

persidangan dilaksanakan. 

          

79 Hakim cepat dalam mengambil 

keputusan sehingga sidang 

tidak perlu ditunda lama. 

          

80 Hakim berusaha untuk 

menciptakan keputusan adil 

yang menguntungkan terdakwa. 

          

81 Hakim membuat keputusan 

berdasarkan intuisi. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

82 Profesionalisme kerja yang 

Hakim lakukan bertujuan untuk 

mewujudkan supremasi hukum.  

          

83 Hakim menyebarkan informasi 

dunia hukum dengan membuat 

sebuah blog di internet. 

          

84 Hakim memberikan penjelasan 

bila putusan yang dibuat 

bertentangan dengan 

masyarakat. 

          

85 Hakim menghargai kinerja 

rekan kerja sesama hakim 

dalam memberikan pendapat. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

86 Hakim tidak dapat 

menganalisa kasus yang akan 

disidangkan dengan teliti. 

          

87 Keputusan yang Hakim tulis 

bertumpu pada dasar hukum 

yang kuat. 

          

88 Pendapat tertulis yang Hakim 

ajukan dalam sidang 

permusyawaratan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan 

dari putusan. 

          

89 Hakim yakin diri dalam 

menjatuhkan hukuman dalam 

mengahdapi kasus besar. 

          

 

 

 



  RAHASIA 

SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

90 Hakim membuat putusan 

persidangan yang adil guna 

mendapatkan kepercayaan 

publik. 

          

91 Hakim tidak peduli dengan 

keluhan masyarakat terhadap 

vonis yang diberikan. 

          

92 Hakim tidak 

mempertimbangkan pendapat 

tertulis anggota hakim lain 

dalam persidangan. 

          

93 Hakim dapat melihat dampak 

keputusan yang diberikan 

dalam persidangan. 
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

94 Hakim tidak mampu melihat 

adanya pola antara data yang 

dibaca dengan situasi masa 

lalu. 

          

95 Hakim akan menggunakan 

suara terbanyak dalam 

pengambilan keputusan apabila 

dalam sidang permusyawaratan 

tidak dapat dicapai mufakat 

bulat. 

          

96 Hakim tidak yakin akan 

keputusan yang akan Hakim 

berikan pada persidangan bila 

dalam rapat permusyawaratan 

tidak mencapai mufakat. 

          

97 Hakim melaksanakan 

kekuasaan kehakiman yang 
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mandiri, tidak memihak dan 

transparan.  
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SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

98 Hakim membantu pengadilan 

dalam memperbaiki akses 

pelayanan di bidang peradilan 

pada masyarakat. 

          

99 Hakim memberikan pujian 

kepada bawahan yang bekerja 

dengan baik. 

          

100 Hakim mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber 

untuk menghasilkan suatu 

keputusan untuk kepentingan 

pihak yang berpekara. 

          

101 Hakim menganalisa kasus 

dengan menggunakan 

pemahaman hukum yang hidup 

dalam masyarakat. 
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102 Hakim akan memilih putusan 

yang dapat menguntungkan 

terdakwa dalam pengambilan 

keputusan apabila dalam sidang 

permusyawaratan tidak dapat 

dicapai mufakat bulat. 

          

103 Hakim menyadari perannya 

sebagai hakim merupakan 

peran penting dalam 

menjalankan peradilan yang 

berkualitas bagi masyarakat. 

          

104 Hakim mewujudkan institusi 

peradilan yang dihormati 

dengan bekerja secara 

professional menghadapi 

kasus-kasus yang kompleks.  
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105 Hakim tidak saja fokus pada 

masalah akan kasus yang 

dihadapi, tetapi juga keadaan 

sekitar masalah yang bersang-

kutan. 
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106 Hakim memberikan semangat 

kepada anggota hakim lain 

sebelum persidangan dimulai. 

          

107 Setelah mendapatkan informasi 

yang akurat, Hakim 

menetapkan keputusan 

berdasarkan intuisi. 

          

108 Hakim marah bila terjadi 

konflik dalam persidangan. 

          

109 Hakim bertanya kepada rekan 

sesama hakim anggota 

mengenai keputusan yang akan 

diberikan dalam persidangan. 

          

 

 

 



  RAHASIA 

SS: Sangat Sering  S: Sering  KK: Kadang-kadang  JRG: Jarang  TPR: Tidak Pernah 

SP: Sangat Penting  P: Penting  CP: Cukup Penting  KP: Kurang Penting   

TP: Tidak Penting 

Frekuensi Tingkat Kepentingan NO Pernyataan 

SS S KK JRG TPR SP P CP KP TP 

110 Hakim mengubah vonis 

hukuman bila vonis yang 

Hakim buat terlalu ringan. 

          

111 Hakim bertanya kepada 

pengacara diluar persidangan 

hanya untuk sekedar sharing. 

          

112 Hakim memberikan argumen 

kuat bila Hakim melakukan 

kesalahan yang tidak disengaja 

dalam persidangan. 

          

113 Hakim membuat suatu putusan 

pengadilan yang dapat 

memenuhi nilai-nilai hukum 

dan rasa keadilan masyarakat.  
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114 Hakim tidak melakukan upaya 

untuk mengatasi kegagalan 

yang pernah Hakim perbuat. 

          

115 Hakim mengetahui penyebab 

ketidakpuasan masyarakat 

terhadap keputusan-keputusan 

dalam persidangan yang Hakim 

buat. 

          

116 Hakim tidak menerima suap 

agar saya tidak dipindah 

tugaskan ke daerah terpencil. 

          

117 Hakim membaca tentang 

pemahaman hukum yang hidup 

dalam masyarakat untuk 

mengetahui kepentingan 

masyarakat. 
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KUESIONER PENYUSUNAN MODEL KOMPETENSI PADA HAKIM 

PENGADILAN NEGERI DI SURABAYA 

 

Dalam kuesioner ini disajikan  pernyataan yang menggambarkan berbagai 

kegiatan dalam pekerjaan saudara sebagai hakim. Perlu diperhatikan bahwa jawaban 

yang akan saudara berikan adalah ketika saudara dianggap telah mencapai kinerja 

terbaik selama menjadi hakim pengadilan negeri Bandung dan BUKAN merupakan 

keadaan pekerjaan saudara saat ini. Tidak ada jawaban yang SALAH semua jawaban 

adalah BENAR. Kuesioner ini tidak akan mempengaruhi kinerja saudara 

selanjutnya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian oleh karena itu 

jawablah dengan jujur sesuai dengan diri saudara.  

Saudara diminta untuk memilih jawaban yang tersedia di lajur pertama yaitu 

kolom frekuensi dengan memberi tanda silang pada salah satu dari lima alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

a. Beri tanda silang pada kolom Sangat Sering (SS) jika kegiatan tersebut seringkali 

dilakukan dan diutamakan dalam pekerjaan Saudara. 

b. Beri tanda silang pada kolom Sering (S) jika kegiatan tersebut sering dilakukan 

dalam pekerjaan Saudara. 

c. Beri tanda silang pada kolom Kadang-Kadang (KK) jika kegiatan tersebut 

sesekali dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 

d. Beri tanda silang pada kolom Jarang (JRG) jika kegiatan tersebut jarang 

dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 
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e. Beri tanda silang pada kolom Tidak Pernah (TPR) jika kegiatan tersebut tidak 

pernah dilakukan dalam pekerjaan Saudara. 

 

Kemudian Saudara diminta untuk memilih jawaban yang tersedia di lajur ke dua 

yaitu kolom tingkat kepentingan dengan memberi tanda silang pada salah satu dari lima 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. Beri tanda silang pada kolom Sangat Penting (SP) jika kegiatan tersebut selalu 

menjadi prioritas dan diutamakan dalam pekerjaan Saudara. 

b. Beri tanda silang pada kolom Penting (P) jika kegiatan tersebut menjadi prioritas 

dalam pekerjaan Saudara. 

c. Beri tanda silang pada kolom Cukup Penting (CP) jika kegiatan tersebut hanya 

sesekali menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

d. Beri tanda silang pada kolom Kurang Penting (KP) jika kegiatan tersebut kurang 

menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

e. Beri tanda silang pada kolom Tidak Penting (TP) jika kegiatan tersebut tidak 

menjadi prioritas dalam pekerjaan Saudara. 

Terima kasih atas kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner ini dan selamat 

bekerja. 

peneliti 
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1. Saya mendahulukan 

penyelidikan perkara tindak 

pidana korupsi daripada 

perkara lain guna penyelesaian 

secepatnya.  

          

2. Saya membantu mencarikan 

solusi kepada rekan sesama 

hakim yang menangani kasus 

berbeda dengan saya. 

          

3. Saya bersedia mendengarkan 

keluh kesah yang disampaikan 

keluarga terdakwa di luar 

persidangan. 

          

4. Saya lebih memilih mengikuti 

putusan hakim ketua dalam 

persidangan . 
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5. Saya bersikap tenang dalam 

persidangan walaupun 

masyarakat luar sedang 

melakukan demo terhadap 

persidangan yang saya pimpin. 

          

6. Saya mampu mengadili 

berbagai kasus yang kompleks. 

          

7. Saya membaca banyak buku 

yang berkaitan dengan hukum 

serta undang-undang yang 

berlaku. 

          

8. Saya tidak menanggapi 

saran/kebutuhan/keluhan 

masyarakat. 
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9. Saya menerima pendapat 

tertulis dari hakim anggota 

dalam  memutuskan perkara 

untuk mecapai mufakat. 

          

10. Saya memprioritaskan kasus 

yang memiliki pengaruh 

terhadap publik.  

          

11. Saya menggunakan logika 

dalam membuat suatu 

keputusan. 

          

12. Saya menyelesaikan putusan 

lebih cepat, sehingga sidang 

tidak perlu ditunda lama. 

          

13. Saya memeriksa semua saksi 

yang di ajukan oleh jaksa 

penuntut umum. 
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14. Saya menolak penjelasan dari 

pengacara bila tidak 

berhubungan dengan kasus 

dalam persidangan. 

          

15. Saya akan tetap mengucapkan 

keputusan setelah pemeriksaan 

selesai meskipun terdakwa 

tidak hadir. 

          

16. Saya tidak akan memberikan 

keputusan dengan cepat 

sebelum semua saksi 

memberikan kesaksian dlam 

persidangan. 

          

17. Saya menetapkan keputusan 

berdasarkan suara hati. 

          

18. Saya merasa tidak takut untuk 

tidak disukai banyak pihak 
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selama putusan tersebut adil. 
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19. Saya bersikap sabar ketika 

sedang memeriksa keberadaan 

saksi. 

          

20. Saya menetapkan keputusan 

berdasarkan rasio. 

          

21. Saya terus mempelajari 

perkembangan hukum saat ini 

dengan banyak membaca untuk 

menjaga kecerdasan emosional 

saya. 

          

22. Saya menggali rasa keadilan 

yang hidup dalam masyarakat.  

          

23. Saya memuat pendapat hakim 

yang berbeda dalam putusan 

yang akan diberikan untuk 

mempertimbangkan keputusan 

yang akan diberikan. 
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24. Saya membuat sebuah 

keputusan berdasarkan 

kepentingan pihak-pihak yang 

berpekara, baru kemudian 

kepentingan masyarakat. 

          

25. Saya menggunakan persepsi 

pribadi berdasarkan 

pengalaman hidup saya dalam 

membuat suatu putusan. 

          

26. Saya tetap menyelesaikan tugas 

secara profesional walaupun 

saya ditugaskan di kota 

terpencil. 

          

27. Saya mengutamakan pencari 

keadilan dengan tidak 

membeda-bedakan siapa 

orangnya. 
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28. Saya tidak akan mengabulkan 

peringanan hukuman bila 

kasusnya tergolong berat. 
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29. Saya membuka persidangan 

yang khusus untuk memeriksa 

pembuktian yang di ajukan 

terdakwa pada kasus korupsi. 

          

30. Saya membantu masyarakat 

dalam mendapatkan peradilan 

yang cepat. 

          

31. Saya memahami bahwa kinerja 

rekan sesama hakim dapat 

menurun jika sedang memiliki 

masalah pribadi. 

          

32. Saya tidak terpengaruh akan 

perasaan tidak disukai oleh 

masyarakat dalam memberikan 

vonis hukuman, terutama 

dalam kasus yang menjadi 

sorotan publik. 
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33. Saya tetap bersikap 

professional dalam bekerja 

meskipun sedang mengalami 

masalah pribadi. 
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34. Fokus putusan berdasarkan 

diagnosa saya secara pribadi. 

          

35. Saya tidak perlu mengikuti 

akan perkembangan hukum di 

Indonesia saat ini 

          

36. Saya membantu pengadilan 

untuk berusaha mengatasi 

segala hambatan untuk mecapai 

peradilan yang sederhana bagi 

masyarakat. 

          

37. Saya menciptakan suasana 

kerja yang membangun 

kerjasama dengan rekan sesama 

hakim dan panitera. 
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38. Saya membaca berkas yang 

diberikan kepada saya satu 

persatu dengan teliti sebelum 

sidang berlangsung. 

 

          

39. Saya tidak mampu 

memunculkan cara pandang 

baru dalam membuat suatu 

putusan. 

          

40. Saya menyukai mengadili 

kasus-kasus besar. 

          

41. Saya tidak mampu beradaptasi 

bila dipindahkan ke daerah 

terpencil. 

          

42. Saya langsung menunda sidang 

hari itu juga bila keluarga pihak 

berpekara membuat keributan 
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dalam persidangan. 
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43. Dalam menentukan berat 

ringannya pidana, saya 

memperhatikan sifat yang baik 

dan jahat dari terdakwa 

berdasarkan berkas yang telah 

saya pelajari. 

          

44. Saya membantu masyarakat 

dalam mendapatkan peradilan 

yang sederhana dan biaya 

ringan. 

          

45. Saya memberikan vonis yang 

menguntungkan terdakwa 

dalam kasus persidangan yang 

saya tangani. 
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46. Saya merasa lebih ahli 

dibandingkan dengan hakim 

lainnya dalam memutus sebuah 

perkara. 
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47. Saya marah bila keluarga 

terdakwa melakukan tindakan 

yang merusak jalannya 

persidangan. 

          

48. Saya tidak merasa bosan dalam 

menghadapi sidang setiap hari. 

          

49. Saya mengikuti nilai-nilai 

hukum keadilan yang hidup 

dalam masyarakat. 

          

50. Saya tidak membantu pihak 

pencari keadilan di luar 

persidangan. 

          

51. Saya bekerjasama dengan 

panitera dalam persidangan 

sehingga persidangan dapat 

berjalan lancar. 
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52. Setelah saya menerima berkas, 

kemudian memeriksa, 

mengusul, terakhir 

menyelesaikan tugas tersebut 

dengan konsentrasi yang tinggi. 

          

53. Saya mampu menyederhanakan 

pokok persoalan ke dalam satu 

konsep setelah saya membaca 

berkas yang saya terima. 

          

54. Saya menentukan jadwal 

sidang dan pemeriksaan dengan 

tepat. 

          

55. Saya mudah beradaptasi akan 

tugas yang baru saat saya dinas 

di kota besar. 
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56. Saya mengadili menurut hukum 

dan undang-undang. 

          

57. Saya memberikan informasi 

tentang putusan yang akan 

diberikan kepada pengacara 

yang menangani kasus yang 

sama dalam persidangan. 

          

58. Saya membantu para pencari 

keadilan untuk mendapatkan 

keadilan yang seadil-adilnya. 

          

59. Saya menciptakan peradilan 

yang cepat dan sederhana 

dengan tidak terlalu lama 

menunda sidang. 

          

60. Saya berani menawarkan diri 

untuk mengadili perkara yang 

menjadi sorotan masyarakat. 
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61. Saya tidak mengabulkan 

keinginan dari pihak keluarga 

terdakwa di luar persidangan. 

          

62. Saya tidak menolak jika 

diperintahkan menangani kasus 

besar. 

          

63. Saya mempelajari kasus-kasus 

rekan sesama hakim agar dapat 

meningkatkan penguasaan 

hukum acara dan material. 

          

64. Saya membantu pihak pencari 

keadilan di luar persidangan. 

          

65. Dalam persidangan, saya tidak 

membantu bila ada konflik 

yang terjadi. 
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66 Saya mempelajari satu per satu 

data-data utama dan penunjang 

dalam membuat suatu putusan. 

          

67 Saya mampu melihat perbedaan 

penting antara situasi sekarang 

dengan hal-hal yang terjadi 

dimasa lalu pada kasus yang 

saya tangani. 

          

68 Saya mengantisipasi 

kemungkinan masalah dalam 

pekerjaan saya. 

          

69 Saya memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang 

peradilan yang 

sederhana,cepat,dan biaya 

ringan. 
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70 Saya memahami dasar dari 

tindakan/perilaku terdakwa 

sehingga adanya tindakan 

pidana. 

          

71 Saya memiliki integritas yang 

tinggi dalam bekerja. 

          

72 Saya tidak suka akan proses 

pemeriksaan yang berlangsung 

lama. 

          

73 Saya menyebarkan informasi 

dunia hukum dengan menulis 

sebuah buku. 
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74 Saya mengutamakan tuntutan 

masyarakat walaupun harus 

mengambil resiko pribadi 

dalam mengadili suatu kasus. 

          

75 Saya melakukan sidang 

pemerikasaan pengadilan yang 

terbuka untuk umum. 

          

76 Saya dapat melakukan analisis 

hubungan sebab akibat pada 

kasus yang akan saya 

sidangkan. 

          

77 Saya tidak mengaplikasikan 

pengetahuan yang saya miliki 

setelah saya memeriksa kasus 

yang akan saya sidangkan. 
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78 Saya meneliti fakta-fakta yang 

melalui saksi dari jaksa 

penuntut umum sebelum 

persidangan dilaksanakan. 

          

79 Saya cepat dalam mengambil 

keputusan sehingga sidang 

tidak perlu ditunda lama. 

          

80 Saya berusaha untuk 

menciptakan keputusan adil 

yang menguntungkan terdakwa. 

          

81 Saya membuat keputusan 

berdasarkan intuisi. 
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82 Profesionalisme kerja yang 

saya lakukan bertujuan untuk 

mewujudkan supremasi hukum.  

          

83 Saya menyebarkan informasi 

dunia hukum dengan membuat 

sebuah blog di internet. 

          

84 Saya memberikan penjelasan 

bila putusan saya bertentangan 

dengan masyarakat. 

          

85 Saya menghargai kinerja rekan 

kerja sesama hakim dalam 

memberikan pendapat. 
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86 Saya tidak dapat menganalisa 

kasus yang akan disidangkan 

dengan teliti. 

          

87 Keputusan yang saya tulis 

bertumpu pada dasar hukum 

yang kuat. 

          

88 Pendapat tertulis yang saya 

ajukan dalam sidang 

permusyawaratan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan 

dari putusan. 

          

89 Saya yakin diri dalam 

menjatuhkan hukuman dalam 

mengahdapi kasus besar. 
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90 Saya membuat putusan 

persidangan yang adil guna 

mendapatkan kepercayaan 

publik. 

          

91 Saya tidak peduli dengan 

keluhan masyarakat terhadap 

vonis yang saya 

          

92 Saya tidak mempertimbangkan 

pendapat tertulis anggota hakim 

lain dalam persidangan. 

          

93 Saya dapat melihat dampak 

keputusan yang saya berikan 

dalam persidangan. 
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94 Saya tidak mampu melihat 

adanya pola antara data yang 

saya baca dengan situasi masa 

lalu. 

          

95 Saya akan menggunakan suara 

terbanyak dalam pengambilan 

keputusan apabila dalam sidang 

permusyawaratan tidak dapat 

dicapai mufakat bulat. 

          

96 Saya tidak yakin akan 

keputusan yang akan saya 

berikan pada persidangan bila 

dalam rapat permusyawaratan 

tidak mencapai mufakat. 

          

97 Saya melaksanakan kekuasaan 

kehakiman yang mandiri, tidak 

memihak dan transparan.  
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98 Saya membantu pengadilan 

dalam memperbaiki akses 

pelayanan di bidang peradilan 

pada masyarakat. 

          

99 Saya memberikan pujian 

kepada bawahan yang bekerja 

dengan baik. 

          

100 Saya mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan suatu keputusan 

untuk kepentingan pihak yang 

berpekara. 

          

101 Saya menganalisa kasus dengan 

menggunakan pemahaman 

hukum yang hidup dalam 
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masyarakat. 
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102 Saya akan memilih putusan 

yang dapat menguntungkan 

terdakwa dalam pengambilan 

keputusan apabila dalam sidang 

permusyawaratan tidak dapat 

dicapai mufakat bulat. 

          

103 Saya menyadari peran saya 

sebagai hakim merupakan 

peran penting dalam 

menjalankan peradilan yang 

berkualitas bagi masyarakat. 

          

104 Saya mewujudkan institusi 

peradilan yang dihormati 

dengan bekerja secara 

professional menghadapi 

kasus-kasus yang kompleks.  
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105 Saya tidak saja fokus pada 

masalah akan kasus yang 

dihadapi, tetapi juga keadaan 

sekitar masalah yang bersang-

kutan. 
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106 Saya memberikan semangat 

kepada anggota hakim lain 

sebelum persidangan dimulai. 

          

107 Setelah mendapatkan informasi 

yang akurat, saya menetapkan 

keputusan berdasarkan intuisi. 

          

108 Saya marah bila terjadi konflik 

dalam persidangan. 

          

109 Saya bertanya kepada rekan 

sesama hakim anggota 

mengenai keputusan yang akan 

diberikan dalam persidangan. 
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110 Saya mengubah vonis hukuman 

bila vonis yang saya buat 

terlalu ringan. 

          

111 Saya bertanya kepada 

pengacara diluar persidangan 

hanya untuk sekedar sharing. 

          

112 Saya memberikan argumen 

kuat bila saya melakukan 

kesalahan yang tidak disengaja 

dalam persidangan. 

          

113 Saya membuat suatu putusan 

pengadilan yang dapat 

memenuhi nilai-nilai hukum 

dan rasa keadilan masyarakat.  
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114 Saya tidak melakukan upaya 

untuk mengatasi kegagalan 

yang pernah saya perbuat. 

          

115 Saya mengetahui penyebab 

ketidakpuasan masyarakat 

terhadap keputusan-keputusan 

dalam persidangan yang saya 

buat. 

          

116 Saya tidak menerima suap agar 

saya tidak dipindah tugaskan ke 

daerah terpencil. 

          

117 Saya membaca tentang 

pemahaman hukum yang hidup 

dalam masyarakat untuk 

mengetahui kepentingan 

masyarakat. 
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ih
 a
h
li
 d
ib
an
d
in
g
k
a
n
 d
en
g
a
n
 h
ak
im

 l
ai
n
n
y
a 
d
a
la
m
 m

em
u
tu
s 

se
b
u
ah
 p
e
rk
ar
a.
 

5
. 

S
a
y
a 
b
e
ra
n
i 
m
en
aw

ar
k
a
n
 d
ir
i 
u
n
tu
k
 m

en
g
ad
il
i 
p
er
k
ar
a 
y
an
g
 m

en
ja
d
i 
so
ro
ta
n
 

m
as
y
ar
a
k
at
. 

6
. 

S
a
y
a 
m
em

il
ik
i 
in
te
g
ri
ta
s 
y
a
n
g
 t
in
g
g
i 
d
al
a
m
 b
ek
er
ja
. 

7
. 

S
a
y
a 
m
em

b
u
a
t 
k
ep
u
tu
sa
n
 b
er
d
as
ar
k
a
n
 i
n
tu
is
i.
 

4
6
 

 6
0
 

 7
1
 

8
1
 



M
em

il
ik
i 

k
ep
e
rc
ay
a
an
 

ak
a
n
 

p
en
il
ai
an
 

at
a
u
 

k
em

am
p
u
a
n
 s
en
d
ir
i 

8
. 

S
ay
a
 
y
ak
in
 
d
ir
i 
d
a
la
m
 
m
en
ja
tu
h
k
an
 
h
u
k
u
m
an
 
d
al
am

 
m
en
g
a
h
d
ap
i 
k
as
u
s 

b
e
sa
r.
 

9
. 

S
ay
a
 t
id
a
k
 y
ak
in
 a
k
an
 k
e
p
u
tu
sa
n
 y
an
g
 a
k
an
 s
ay
a
 b
er
ik
a
n
 p
ad
a
 p
er
si
d
an
g
an
 

b
il
a 
d
al
am

 r
ap
at
 p
e
rm

u
sy
aw

ar
at
an
 t
id
ak
 m

e
n
ca
p
a
i 
m
u
fa
k
at
. 

8
9
 

 9
6
 (
-)
 

M
en
y
at
ak
an
 

su
at
u
 

p
o
si
si
 y
an
g
 j
el
a
s 
 

1
0
. 
S
ay
a
 m

en
y
a
d
ar
i 
p
e
ra
n
 s
ay
a 
se
b
a
g
ai
 h
a
k
im

 m
er
u
p
ak
a
n
 p
er
an
 p
e
n
ti
n
g
 d
a
la
m
 

m
en
ja
la
n
k
a
n
 p
e
ra
d
il
an
 y
a
n
g
 b
e
rk
u
al
it
as
 b
a
g
i 
m
as
y
ar
ak
at
. 

1
1
. 
S
ay
a
 m

ar
ah
 b
il
a 
te
rj
a
d
i 
k
o
n
fl
ik
 d
al
a
m
 p
e
rs
id
an
g
an
. 

1
0
3
 

 1
0
8
 

B
er
ta
n
g
g
u
n
g
 
ja
w
a
b
 

at
as
 
k
e
sa
la
h
a
n
 
y
a
n
g
 

d
ip
e
rb
u
at
 

1
2
. 
S
ay
a 
m
en
g
u
b
a
h
 v
o
n
is
 h
u
k
u
m
an
 b
il
a 
v
o
n
is
 y
an
g
 s
ay
a 
b
u
at
 t
er
la
lu
 r
in
g
a
n
. 

1
3
. 
S
a
y
a 
m
em

b
er
ik
a
n
 a
rg
u
m
e
n
 k
u
a
t 
b
il
a 
sa
y
a 
m
e
la
k
u
k
a
n
 k
es
a
la
h
a
n
 y
an
g
 t
id
a
k
 

d
is
en
g
aj
a 
d
a
la
m
 p
e
rs
id
an
g
an
. 

1
1
0
 

1
1
2
 

 

B
el
aj
a
r 

d
ar
i 

k
es
al
ah
an
, 

m
e
n
g
an
al
is
is
 

p
er
fo
rm

an
si
 d
a
n
 m

a
u
 

m
e
m
p
er
b
a
ik
in
y
a
 

1
4
. 
S
ay
a
 t
id
a
k
 m

el
a
k
u
k
an
 u
p
ay
a
 u
n
tu
k
 m

e
n
g
at
a
si
 k
eg
a
g
al
an
 y
an
g
 p
er
n
ah
 s
ay
a
 

p
e
rb
u
at
. 

1
5
. 
S
a
y
a 
ti
d
ak
 
m
e
n
er
im

a 
su
ap
 
ag
a
r 
sa
y
a 
ti
d
a
k
 
d
ip
in
d
a
h
 
tu
g
as
k
an
 
k
e
 
d
ae
ra
h
 

te
rp
e
n
ci
l.
 

1
1
4
(-
) 

 1
1
6
 



 N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
e
h
av
io
r 

K
e
y
 A
ct
io
n
 

 

M
e
n
ja
g
a
 
e
m
o
si
 
sa
at
 

b
er
k
er
ja
 

1
. 

S
ay
a
 b
er
si
k
ap
 t
en
a
n
g
 d
al
am

 p
e
rs
id
an
g
an
 w

a
la
u
p
u
n
 m

as
y
ar
a
k
at
 l
u
ar
 s
ed
an
g
 

m
e
la
k
u
k
a
n
 d
e
m
o
 t
er
h
ad
ap
 p
e
rs
id
an
g
an
 y
an
g
 s
a
y
a 
p
im

p
in
. 

2
. 

S
ay
a
 b
er
si
k
a
p
 s
ab
ar
 k
et
ik
a 
se
d
an
g
 m

em
er
ik
sa
 k
eb
e
ra
d
aa
n
 s
ak
si
. 

3
. 

S
ay
a
 
te
ta
p
 
b
e
rs
ik
ap
 
p
ro
fe
ss
io
n
al
 
d
al
am

 
b
ek
e
rj
a 

m
e
sk
ip
u
n
 
se
d
a
n
g
 

m
e
n
g
al
a
m
i 
m
as
a
la
h
 p
ri
b
ad
i.
 

5
 

 1
9
 

3
3
 

5
 

S
el
f 
C
o
n
tr
o
l 

(k
e
m
am

p
u
an
 

se
se
o
ra
n
g
 

u
n
tu
k
 

m
en
g
o
n
tr
o
l 

e
m
o
si
n
y
a 

u
n
tu
k
 

te
ta
p
 

d
ap
a
t 

m
en
ja
g
a 

p
e
rf
o
rm

an
si
n
y
a
 

d
ib
aw

ah
 

k
o
n
d
is
i 

st
re
ss
 a
ta
u
 k
o
n
d
is
i 

y
a
n
g
 

p
en
u
h
 

k
e
k
er
as
an
) 

M
e
n
g
h
in
d
ar
i 

k
et
e
rl
ib
a
ta
n
 

y
an
g
 

ti
d
a
k
 
p
er
lu
 
d
en
g
an
 

k
li
e
n
 

4
. 

S
ay
a 
m
ar
a
h
 
b
il
a 
k
el
u
a
rg
a 
te
rd
ak
w
a 
m
e
la
k
u
k
a
n
 
ti
n
d
a
k
an
 
y
an
g
 
m
er
u
sa
k
 

ja
la
n
n
y
a 
p
er
si
d
an
g
a
n
. 

5
. 

S
ay
a 
ti
d
ak
 m

en
g
a
b
u
lk
an
 k
ei
n
g
in
an
 d
ar
i 
p
ih
a
k
 k
el
u
ar
g
a 
te
rd
ak
w
a 
d
i 
lu
ar
 

p
e
rs
id
an
g
an
. 

4
7
 (
-)
 

 6
1
 



N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
a
v
io
r 

K
e
y
 A
c
ti
o
n
 

 

D
a
p
at
 

m
en
g
u
k
u
r 

k
em

am
p
u
an
 

d
ir
i 

se
n
d
ir
i 

1
. 

S
ay
a
 m

am
p
u
 m

en
g
a
d
il
i 
b
e
rb
ag
ai
 k
as
u
s 
y
a
n
g
 k
o
m
p
le
k
s.
 

2
. 

S
ay
a
 m

en
et
ap
k
an
 k
ep
u
tu
sa
n
 b
er
d
a
sa
rk
an
 r
a
si
o
. 

3
. 

F
o
k
u
s 
p
u
tu
sa
n
 b
er
d
a
sa
rk
an
 d
ia
g
n
o
sa
 s
a
y
a 
se
ca
ra
 p
ri
b
a
d
i.
 

6
 

2
0
 

3
4
 

M
en
em

u
k
an
 

k
en
y
am

an
an
 

te
rh
ad
ap
 

p
ek
er
ja
an
 

y
an
g
 t
el
a
h
 d
ij
al
an
i 

4
. 

S
ay
a
 t
id
ak
 m

er
a
sa
 b
o
sa
n
 d
al
am

 m
en
g
h
a
d
ap
i 
si
d
an
g
 s
e
ti
a
p
 h
ar
i.
 

5
. 

S
ay
a
 t
id
ak
 m

en
o
la
k
 j
ik
a 
d
ip
e
ri
n
ta
h
k
an
 m

en
a
n
g
an
i 
k
as
u
s 
b
es
ar
. 

6
. 

S
ay
a
 t
id
a
k
 s
u
k
a 
ak
an
 p
ro
se
s 
p
em

er
ik
sa
an
 y
a
n
g
 b
er
la
n
g
su
n
g
 l
am

a.
 

 

4
8
 

6
2
 

7
2
 (
-)
 

6
 

O
th
er
 

p
e
rs
o
n
a
l 

ef
fe
ct
iv
en
es
s 

co
m
p
et
e
n
ci
e
s 

(k
em

am
p
u
a
n
 

u
n
tu
k
 

d
ap
a
t 

m
e
n
g
u
k
u
r 

k
em

am
p
u
a
n
n
y
a 

se
n
d
ir
i 

se
ca
ra
 

ak
u
ra
t 
d
a
n
 
d
ap
a
t 

b
el
aj
a
r 

d
a
ri
 

k
es
al
ah
an
) 

M
em

il
ik
i 

k
o
m
it
m
en
 

y
an
g
 t
in
g
g
i 
te
rh
ad
ap
 

v
is
i 

d
an
 

m
is
i 

o
rg
an
is
as
i 

7
. 

P
ro
fe
si
o
n
a
li
sm

e
 
k
er
ja
 
y
a
n
g
 
sa
y
a 
la
k
u
k
a
n
 
b
er
tu
ju
an
 
u
n
tu
k
 
m
ew

u
ju
d
k
a
n
 

su
p
re
m
as
i 
h
u
k
u
m
. 
 

8
. 

S
ay
a
 
m
em

b
u
at
 
p
u
tu
sa
n
 
p
e
rs
id
an
g
an
 
y
a
n
g
 
ad
il
 
g
u
n
a 

m
en
d
a
p
at
k
an
 

k
e
p
er
ca
y
aa
n
 p
u
b
li
k
. 

9
. 

S
ay
a
 m

e
la
k
sa
n
a
k
an
 k
e
k
u
as
aa
n
 k
eh
ak
im

an
 y
an
g
 m

an
d
ir
i,
 t
id
a
k
 m

e
m
ih
ak
 

d
a
n
 t
ra
n
sp
ar
an
. 
 

8
2
 

 9
0
 

 9
7
 

 



1
0
. 
S
ay
a
 m

ew
u
ju
d
k
an
 i
n
st
it
u
si
 p
er
a
d
il
a
n
 y
an
g
 d
ih
o
rm

at
i 
d
en
g
a
n
 b
ek
e
rj
a 
se
ca
ra
 

p
ro
fe
ss
io
n
a
l 
m
en
g
h
a
d
ap
i 
k
as
u
s-
k
a
su
s 
y
an
g
 k
o
m
p
le
k
s.
  

 

1
0
4
 

  N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
av
io
r 

K
e
y
 A
ct
io
n
 

N
O
 I
T
E
M
 

M
en
ja
g
a 

k
et
er
am

p
il
a
n
 

d
a
n
 

p
en
g
e
ta
h
u
a
n
 

1
. 

S
ay
a
 m

em
b
ac
a 
b
an
y
a
k
 b
u
k
u
 y
an
g
 b
er
k
ai
ta
n
 d
en
g
a
n
 h
u
k
u
m
 s
er
ta
 u
n
d
an
g
-

u
n
d
a
n
g
 y
a
n
g
 b
er
la
k
u
. 

2
. 

S
a
y
a 

te
ru
s 

m
em

p
el
aj
ar
i 
p
er
k
e
m
b
an
g
a
n
 
h
u
k
u
m
 
sa
at
 
in
i 
d
e
n
g
an
 
b
an
y
a
k
 

m
em

b
ac
a 
u
n
tu
k
 m

e
n
ja
g
a
 k
ec
er
d
as
an
 e
m
o
si
o
n
al
 s
ay
a.
 

3
. 

S
a
y
a 
ti
d
a
k
 p
er
lu
 m

en
g
ik
u
ti
 a
k
a
n
 p
er
k
e
m
b
an
g
a
n
 h
u
k
u
m
 d
i 
In
d
o
n
es
ia
 s
aa
t 
in
i.
 

7
 

 2
1
 

 3
5
 (
-)
 

7
 

P
ro
ff
e
si
o
n
al
 

E
x
p
er
ti
se
 

(p
en
g
u
as
aa
n
 

m
en
g
e
n
ai
 

p
en
g
et
ah
u
an
 y
an
g
 

d
ib
u
tu
h
k
a
n
 d
al
am

 

m
el
ak
sa
n
ak
a
n
 

p
ek
er
ja
an
 

y
an
g
 

B
el
aj
a
r 
h
a
l-
h
al
 
b
a
ru
 

y
an
g
 

b
er
h
u
b
u
n
g
a
n
 

4
. 

S
a
y
a 
m
en
g
ik
u
ti
 n
il
a
i-
n
il
ai
 h
u
k
u
m
 k
ea
d
il
an
 y
an
g
 h
id
u
p
 d
a
la
m
 m

as
y
ar
ak
a
t.
 

5
. 

S
a
y
a 
m
em

p
e
la
ja
ri
 k
as
u
s-
k
a
su
s 
re
k
an
 s
e
sa
m
a 
h
ak
im

 a
g
ar
 d
a
p
at
 m

en
in
g
k
at
k
a
n
 

4
9
 

6
3
 



d
en
g
a
n
 p
e
k
er
ja
an
 

p
en
g
u
as
aa
n
 h
u
k
u
m
 a
ca
ra
 d
an
 m

at
er
ia
l.
 

b
is
a 

b
er
u
p
a 

k
em

am
p
u
an
 

te
k
n
is
, 

p
ro
fe
ss
io
n
al
 

at
a
u
p
u
n
 

m
an
aj
er
ia
l)
 

M
en
y
eb
a
rk
an
 

te
k
n
o
lo
g
i 

b
a
ru
 

se
ca
ra
 a
k
ti
f 

6
. 

S
a
y
a 
m
en
y
eb
a
rk
an
 i
n
fo
rm

a
si
 d
u
n
ia
 h
u
k
u
m
 d
en
g
an
 m

en
u
li
s 
se
b
u
ah
 b
u
k
u
. 

7
. 

S
a
y
a 
m
e
n
y
eb
ar
k
a
n
 i
n
fo
rm

a
si
 d
u
n
ia
 h
u
k
u
m
 d
en
g
an
 m

em
b
u
at
 s
e
b
u
ah
 b
lo
g
 d
i 

in
te
rn
et
. 

7
3
 

8
3
 

  



N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
av
io
r 

K
e
y
 A
c
ti
o
n
 

 

M
en
ca
ri
 

in
fo
rm

as
i 

k
eb
u
tu
h
an
 

m
a
sy
a
ra
k
at
 

1
. 
S
a
y
a 
ti
d
a
k
 m

en
a
n
g
g
ap
i 
sa
ra
n
/k
e
b
u
tu
h
an
/k
el
u
h
a
n
 m

as
y
ar
ak
at
. 

2
. 
S
a
y
a 
m
en
g
g
al
i 
ra
sa
 k
ea
d
il
an
 y
an
g
 h
id
u
p
 d
a
la
m
 m

as
y
ar
ak
at
. 
 

3
. 
S
a
y
a 
m
em

b
an
tu
 
p
e
n
g
ad
il
an
 
u
n
tu
k
 
b
er
u
sa
h
a
 
m
en
g
a
ta
si
 
se
g
al
a 
h
am

b
at
an
 

u
n
tu
k
 m

ec
a
p
ai
 p
er
a
d
il
a
n
 y
a
n
g
 s
ed
er
h
a
n
a 
b
a
g
i 
m
as
y
ar
ak
at
. 

8
 (
-)
 

2
2
 

3
6
 

8
 

M
en
g
am

b
il
 

ta
n
g
g
u
n
g
 

ja
w
ab
 

p
ri
b
a
d
i 

u
n
tu
k
 

m
e
n
y
el
e
sa
ik
an
 

m
a
sa
la
h
 

p
e
la
y
a
n
an
 

k
ep
a
d
a 
m
as
y
ar
a
k
at
 

4
. 

S
a
y
a 
ti
d
a
k
 m

em
b
an
tu
 p
ih
ak
 p
en
c
ar
i 
k
ea
d
il
an
 d
i 
lu
ar
 p
er
si
d
a
n
g
an
. 

5
. 

S
a
y
a 
m
em

b
a
n
tu
 p
ih
ak
 p
en
ca
ri
 k
ea
d
il
an
 d
i 
lu
ar
 p
er
si
d
an
g
an
. 

6
. 

S
a
y
a 

m
e
n
g
u
ta
m
ak
an
 
tu
n
tu
ta
n
 
m
as
y
ar
ak
a
t 
w
al
a
u
p
u
n
 
h
ar
u
s 

m
en
g
a
m
b
il
 

re
si
k
o
 p
ri
b
ad
i 
d
al
am

 m
en
g
ad
il
i 
su
at
u
 k
as
u
s.
 

5
0
 

6
4
 (
-)
 

7
4
 

 

C
u
st
o
m
er
 
S
er
v
ic
e 

O
ri
en
ta
ti
o
n
 

(k
em

a
m
p
u
an
 

u
n
tu
k
 

m
em

fo
k
u
sk
a
n
 

u
sa
h
a 

u
n
tu
k
 

m
en
em

u
k
an
 

d
an
 

m
em

en
u
h
i 

k
eb
u
tu
h
a
n
 k
li
en
) 

B
er
ti
n
d
ak
 

se
b
ag
a
i 

p
en
a
se
h
at
 

te
rh
a
d
ap
 

k
eb
u
tu
h
an
 

d
an
 

7
. 

S
a
y
a 

m
em

b
er
ik
a
n
 
p
en
je
la
sa
n
 
b
il
a 

p
u
tu
sa
n
 
sa
y
a 

b
er
te
n
ta
n
g
an
 
d
en
g
a
n
 

m
as
y
ar
a
k
at
. 

8
. 

S
a
y
a 
ti
d
a
k
 p
ed
u
li
 d
en
g
an
 k
el
u
h
an
 m

as
y
ar
ak
a
t 
te
rh
ad
a
p
 v
o
n
is
 y
an
g
 s
a
y
a 

8
4
 

 9
1
 (
-)
 



 

m
a
sa
la
h
 m

a
sy
a
ra
k
at
 

ja
tu
h
k
an
. 

B
ek
e
rj
a 

d
e
n
g
an
 

p
an
d
a
n
g
an
 

ja
n
g
k
a 

p
an
ja
n
g
 

d
al
a
m
 

m
e
n
g
en
al
i 

m
as
al
ah
 

m
a
sy
a
ra
k
at
 

9
. 

S
a
y
a 
m
e
m
b
an
tu
 p
en
g
a
d
il
a
n
 d
al
a
m
 m

e
m
p
er
b
a
ik
i 
ak
se
s 
p
el
a
y
an
an
 d
i 
b
id
a
n
g
 

p
er
ad
il
an
 p
ad
a 
m
a
sy
a
ra
k
at
. 

1
0
. 
S
a
y
a 
ti
d
a
k
 s
aj
a 
fo
k
u
s 
p
ad
a 
m
as
al
a
h
 a
k
an
 k
as
u
s 
y
an
g
 d
ih
ad
a
p
i,
 t
et
a
p
i 
ju
g
a 

k
ea
d
a
an
 s
ek
it
ar
 m

a
sa
la
h
 y
an
g
 b
er
sa
n
g
k
u
ta
n
. 

9
8
 

 1
0
5
 

N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
e
h
av
io
r 

K
e
y
 A
ct
io
n
 

 

 9
 

T
ea
m
 W

o
rk
 

(k
e
m
au
a
n
 

u
n
tu
k
 

b
e
k
er
ja
sa
m
a 

d
e
n
g
an
 

o
ra
n
g
 

la
in
, 

m
en
ja
d
i 

M
e
m
in
ta
 

id
e 

d
an
 

p
en
d
ap
a
t 

d
al
am

 

m
en
g
a
m
b
il
 

k
ep
u
tu
sa
n
 

a
ta
u
 

m
er
e
n
ca
n
a
k
an
 

1
. 

S
ay
a 
m
en
er
im

a 
p
en
d
ap
at
 t
er
tu
li
s 
d
ar
i 
h
a
k
im

 a
n
g
g
o
ta
 d
a
la
m
  
m
em

u
tu
sk
an
 

p
er
k
a
ra
 u
n
tu
k
 m

ec
a
p
ai
 m

u
fa
k
a
t.
 

2
. 

S
ay
a 
m
em

u
a
t 
p
en
d
a
p
at
 
h
ak
im

 
y
an
g
 
b
er
b
e
d
a 
d
al
am

 
p
u
tu
sa
n
 
y
an
g
 
a
k
an
 

d
ib
e
ri
k
an
 u
n
tu
k
 m

em
p
er
ti
m
b
an
g
k
a
n
 k
ep
u
tu
sa
n
 y
an
g
 a
k
a
n
 d
ib
er
ik
a
n
. 
 

9
 

 2
3
 



se
su
at
u
 

M
e
n
ja
g
a
 
a
g
ar
 
o
ra
n
g
 

la
in
 
te
ta
p
 
m
e
m
il
ik
i 

in
fo
rm

as
i 

d
a
n
 
h
al
-

h
al
 

b
a
ru
 

te
n
ta
n
g
 

p
ro
se
s 

d
al
am

 

k
el
o
m
p
o
k
, 

d
an
 

m
em

b
ag
i 

in
fo
rm

as
i 

y
an
g
 r
el
ev
an
 

3
. 

S
ay
a 

m
en
c
ip
ta
k
an
 
su
as
an
a
 
k
e
rj
a 

y
an
g
 
m
em

b
an
g
u
n
 
k
er
ja
sa
m
a
 
d
e
n
g
an
 

re
k
a
n
 s
es
am

a 
h
a
k
im

 d
an
 p
an
it
er
a.
 

4
. 

S
ay
a 

b
ek
e
rj
as
am

a 
d
en
g
an
 

p
an
it
er
a
 

d
a
la
m
 

p
er
si
d
an
g
an
 

se
h
in
g
g
a 

p
er
si
d
a
n
g
an
 d
a
p
at
 b
er
ja
la
n
 l
a
n
ca
r.
 

     

3
7
 

 5
1
 

b
a
g
ia
n
 
d
a
ri
 
su
a
tu
 

k
e
lo
m
p
o
k
/t
im

) 

M
e
m
p
er
li
h
at
k
an
 

h
ar
ap
a
n
 

p
o
si
ti
f 

k
ep
ad
a 
o
ra
n
g
 l
a
in
 

5
. 
D
al
am

 p
er
si
d
a
n
g
an
, 
sa
y
a 
ti
d
a
k
 m

em
b
an
tu
 b
il
a 
ad
a 
k
o
n
fl
ik
 y
an
g
 t
er
ja
d
i.
 

6
. 

S
a
y
a 

m
el
a
k
u
k
an
 
si
d
an
g
 
p
e
m
er
ik
sa
an
 
p
e
n
g
ad
il
an
 
y
a
n
g
 
te
rb
u
k
a 

u
n
tu
k
 

u
m
u
m
. 

6
5
 (
-)
 

7
5
 

 
 

M
e
n
g
h
ar
g
ai
 

o
ra
n
g
 

la
in
 y
an
g
 b
er
h
a
si
l 

7
. 

S
a
y
a 
m
en
g
h
a
rg
ai
 k
in
er
ja
 r
ek
an
 k
er
ja
 s
es
am

a 
h
ak
im

 d
al
am

 m
em

b
er
ik
an
 

p
en
d
ap
a
t.
 

8
5
 

 



   

8
. 

S
a
y
a 

ti
d
ak
 
m
em

p
er
ti
m
b
an
g
k
a
n
 
p
en
d
a
p
at
 
te
rt
u
li
s 

a
n
g
g
o
ta
 
h
ak
im

 
la
in
 

d
al
am

 p
er
si
d
an
g
a
n
. 

9
2
 

M
e
n
d
o
ro
n
g
 

o
ra
n
g
 

la
in
 
d
an
 
m
em

b
u
at
 

m
er
e
k
a 

m
er
as
a 

p
en
ti
n
g
 

9
. 

S
a
y
a 
m
em

b
er
ik
a
n
 p
u
ji
an
 k
ep
ad
a 
b
aw

ah
a
n
 y
a
n
g
 b
ek
er
ja
 d
en
g
a
n
 b
ai
k
. 

1
0
. 
S
a
y
a 

m
em

b
er
ik
an
 
se
m
an
g
at
 
k
ep
ad
a
 
an
g
g
o
ta
 
h
ak
im

 
la
in
 
se
b
el
u
m
 

p
er
si
d
an
g
a
n
 d
im

u
la
i.
 

9
9
 

1
0
6
 



 

N
O
 

 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

 

K
E
Y
 B
E
H
A
V
IO

R
 

 

K
E
Y
 A
C
T
IO

N
 

 

N
O
 I
T
E
M
  

M
en
et
ap
k
an
 p
ri
o
ri
ta
s 

p
ek
er
ja
an
 

b
er
d
as
ar
k
an
 
ti
n
g
k
at
 

k
ep
en
ti
n
g
an
 

1
. 
S
ay
a
 m

em
p
ri
o
ri
ta
sk
an
 k
as
u
s 
y
an
g
 m

e
m
il
ik
i 
p
en
g
ar
u
h
 t
e
rh
ad
ap
 p
u
b
li
k
. 
 

2
. 
S
ay
a
 m

e
m
b
u
at
 s
eb
u
ah
 k
ep
u
tu
sa
n
 b
er
d
a
sa
rk
an
 k
ep
en
ti
n
g
an
 p
ih
ak
-p
ih
ak
 y
a
n
g
 

b
e
rp
ek
ar
a,
 b
ar
u
 k
e
m
u
d
ia
n
 k
e
p
en
ti
n
g
an
 m

as
y
ar
ak
at
. 

1
0
 

2
4
 

1
0
 

A
n
a
ly
ti
ca
l 

T
h
in
k
in
g
 

(m
em

a
h
am

i 
su
at
u
 

si
tu
as
i 

at
au
 

p
er
so
al
an
 
d
e
n
g
an
 

ja
la
n
 

m
em

ec
ah
-

m
ec
ah
 s
it
u
a
si
 a
ta
u
 

p
er
so
al
an
 t
e
rs
e
b
u
t 

m
en
ja
d
i 

b
ag
ia
n
-

b
ag
ia
n
 k
ec
il
) 

M
em

b
ag
i 

p
ek
er
ja
an
 

y
an
g
 
ru
m
it
 
m
en
ja
d
i 

b
ag
ia
n
-b
ag
ia
n
 

3
. 
S
ay
a
 m

e
m
b
ac
a 
b
e
rk
as
 y
an
g
 d
ib
er
ik
an
 k
e
p
ad
a 
sa
y
a 
sa
tu
 p
er
sa
tu
 d
en
g
an
 t
el
it
i 

se
b
el
u
m
 s
id
an
g
 b
er
la
n
g
su
n
g
. 

4
. 
S
et
el
a
h
 
sa
y
a 
m
en
er
im

a 
b
e
rk
as
, 
k
e
m
u
d
ia
n
 
m
em

er
ik
sa
, 
m
en
g
u
su
l,
 
te
ra
k
h
ir
 

m
en
y
el
es
ai
k
a
n
 t
u
g
a
s 
te
rs
e
b
u
t 
d
e
n
g
an
 k
o
n
se
n
tr
as
i 
y
an
g
 t
in
g
g
i.
 

5
. 
S
ay
a
 
m
em

p
el
aj
ar
i 
sa
tu
 
p
er
 
sa
tu
 
d
a
ta
-d
a
ta
 
u
ta
m
a 

d
an
 
p
en
u
n
ja
n
g
 
d
a
la
m
 

m
em

b
u
a
t 
su
at
u
 p
u
tu
sa
n
. 

3
8
 

 5
2
 

 6
6
 



M
en
g
en
al
i 
p
e
n
y
eb
ab
 

su
at
u
 k
ej
ad
ia
n
 

 

6
. 
S
ay
a 
d
ap
at
 m

e
la
k
u
k
a
n
 a
n
a
li
si
s 
h
u
b
u
n
g
a
n
 s
eb
ab
 a
k
ib
a
t 
p
a
d
a 
k
a
su
s 
y
a
n
g
 a
k
a
n
 

sa
y
a 
si
d
an
g
k
an
 

7
. 
S
ay
a
 t
id
a
k
 d
a
p
at
 m

en
g
a
n
al
is
a 
k
a
su
s 
y
a
n
g
 a
k
an
 d
is
id
an
g
k
an
 d
en
g
a
n
 t
el
it
i 

8
. 
S
ay
a
 d
a
p
at
 m

el
ih
at
 d
a
m
p
ak
 k
ep
u
tu
sa
n
 y
an
g
 s
a
y
a 
b
er
ik
a
n
 d
al
am

 

p
e
rs
id
an
g
an
. 

7
6
 

 8
6
 (
-)
 

9
3
 

 
 

M
en
g
u
m
p
u
lk
an
 

in
fo
rm

as
i 

u
n
tu
k
 

m
en
d
u
k
u
n
g
 

p
ek
er
ja
an
 

 

9
. 
S
ay
a
 m

e
n
g
u
m
p
u
lk
a
n
 i
n
fo
rm

as
i 
d
ar
i 
b
er
b
ag
a
i 
su
m
b
er
 u
n
tu
k
 m

e
n
g
h
as
il
k
a
n
 

su
at
u
 k
e
p
u
tu
sa
n
 u
n
tu
k
 k
ep
en
ti
n
g
an
 p
ih
ak
 y
an
g
 b
e
rp
ek
ar
a.
 

1
0
. S
et
el
a
h
 
m
e
n
d
ap
at
k
an
 
in
fo
rm

as
i 
y
a
n
g
 
ak
u
ra
t,
 
sa
y
a
 
m
e
n
et
a
p
k
an
 
k
ep
u
tu
sa
n
 

b
e
rd
as
ar
k
an
 i
n
tu
is
i.
 

1
0
0
 

 1
0
7
 

 
 

B
er
ta
n
y
a 

k
e
p
ad
a 

re
k
an
 

k
er
ja
 

u
n
tu
k
 

m
en
g
e
ta
h
u
i 

k
eb
er
a
ta
n
 

m
er
ek
a 

ak
an
 

p
em

ik
ir
an
 

1
1
. S
ay
a
 
b
er
ta
n
y
a 
k
e
p
ad
a 
re
k
an
 
se
sa
m
a 
h
ak
im

 
an
g
g
o
ta
 
m
en
g
en
a
i 
k
ep
u
tu
sa
n
 

y
a
n
g
 a
k
an
 d
ib
er
ik
a
n
 d
a
la
m
 p
er
si
d
a
n
g
an
 

1
2
. S
ay
a
 b
er
ta
n
y
a 
k
ep
ad
a
 p
en
g
a
ca
ra
 d
il
u
ar
 p
e
rs
id
an
g
an
 
h
an
y
a 
u
n
tu
k
 s
ek
ed
ar
 

sh
a
ri
n
g
. 

1
0
9
 

 1
1
1
 



      

te
rh
ad
ap
 

si
st
em

 

p
ek
er
ja
an
 y
an
g
 a
k
an
 

d
il
ak
sa
n
a
k
an
 

M
en
g
en
al
i 

k
eb
u
tu
h
an
 

m
as
y
ar
ak
at
 

 

1
3
. 

S
ay
a 
m
em

b
u
at
 s
u
a
tu
 p
u
tu
sa
n
 p
en
g
ad
il
a
n
 y
a
n
g
 d
ap
a
t 
m
em

e
n
u
h
i 
n
il
ai
-

n
il
ai
 h
u
k
u
m
 d
an
 r
as
a 
k
ea
d
il
an
 m

a
sy
a
ra
k
at
. 
 

1
4
. 

S
ay
a 

m
en
g
et
ah
u
i 

p
en
y
eb
ab
 
k
et
id
ak
p
u
a
sa
n
 
m
as
y
ar
a
k
at
 
te
rh
ad
a
p
 

k
e
p
u
tu
sa
n
-k
ep
u
tu
sa
n
 d
al
am

 p
er
si
d
a
n
g
an
 y
an
g
 s
ay
a 
b
u
a
t.
 

1
5
. 
S
a
y
a 
m
em

b
ac
a 
te
n
ta
n
g
 p
em

a
h
am

a
n
 
h
u
k
u
m
 y
an
g
 h
id
u
p
 d
al
am

 m
as
y
a
ra
k
at
 

u
n
tu
k
 m

en
g
e
ta
h
u
i 
k
ep
e
n
ti
n
g
a
n
 m

as
y
ar
ak
a
t.
 

1
1
3
 

 1
1
5
 

 1
1
7
 



 

N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
av
io
r 

K
e
y
 A
ct
io
n
 

N
O
 I
T
E
M
 

M
en
g
g
u
n
ak
a
n
 l
o
g
ik
a
 

d
an
 

p
en
g
al
am

a
n
 

m
a
sa
 

la
lu
 

d
a
la
m
 

m
e
n
g
en
al
i 
m
as
al
ah
 

1
. 
S
ay
a 
m
en
g
g
u
n
a
k
an
 l
o
g
ik
a 
d
al
am

 m
e
m
b
u
at
 s
u
at
u
 k
ep
u
tu
sa
n
. 

2
. 
S
ay
a 

m
en
g
g
u
n
ak
an
 
p
er
se
p
si
 
p
ri
b
ad
i 
b
e
rd
as
ar
k
an
 
p
en
g
a
la
m
an
 
h
id
u
p
 
sa
y
a 

d
al
am

 m
em

b
u
at
 s
u
at
u
 p
u
tu
sa
n
. 

1
1
 

2
5
 

M
el
ih
at
 

p
e
rb
ed
aa
n
 

an
ta
ra
 

si
tu
as
i 

d
a
n
 

h
al
-h
al
 
y
an
g
 
p
er
n
a
h
 

te
rj
ad
i 
se
b
e
lu
m
n
y
a
 

3
. 
S
ay
a 
ti
d
a
k
 m

am
p
u
 m

em
u
n
cu
lk
an
 c
ar
a
 p
an
d
an
g
 b
ar
u
 d
al
am

 m
e
m
b
u
at
 s
u
at
u
 

p
u
tu
sa
n
. 

4
. 
S
a
y
a 

m
am

p
u
 
m
en
y
e
d
er
h
an
a
k
an
 
p
o
k
o
k
 
p
er
so
al
a
n
 
k
e 

d
a
la
m
 
sa
tu
 
k
o
n
se
p
 

se
te
la
h
 s
a
y
a 
m
em

b
ac
a 
b
er
k
a
s 
y
an
g
 s
a
y
a 
te
ri
m
a.
 

5
. 
S
a
y
a 
m
a
m
p
u
 m

el
ih
at
 p
er
b
ed
aa
n
 p
en
ti
n
g
 a
n
ta
ra
 s
it
u
as
i 
se
k
ar
a
n
g
 d
e
n
g
an
 h
al
-

h
al
 y
an
g
 t
er
ja
d
i 
d
im

as
a 
la
lu
 p
ad
a 
k
as
u
s 
y
a
n
g
 s
ay
a 
ta
n
g
an
i.
 

3
9
 (
-)
 

 5
3
 

 6
7
 

1
1
 

C
o
n
ce
p
tu
al
 

T
h
in
k
in
g
 

(m
em

ah
am

i 

si
tu
as
i 

at
au
 

p
er
so
al
a
n
 
d
en
g
an
 

ja
la
n
 
m
en
y
a
tu
k
an
 

b
ag
ia
n
-b
ag
ia
n
 

y
an
g
 

ta
m
p
ak
 

te
rp
is
a
h
 

u
n
tu
k
 

k
em

u
d
ia
n
 m

el
ih
at
 

p
er
so
al
a
n
 t
er
se
b
u
t 

se
b
ag
ai
 

su
at
u
 

‘g
am

b
a
r 

y
an
g
 

M
em

p
ra
k
te
k
k
a
n
 
d
a
n
 

m
e
m
o
d
if
ik
as
i 

k
o
n
se
p
 
at
a
u
 
m
et
o
d
e 

6
. 

S
a
y
a 
ti
d
a
k
 
m
e
n
g
ap
li
k
as
ik
an
 
p
e
n
g
et
a
h
u
an
 
y
an
g
 
sa
y
a 
m
il
ik
i 
se
te
la
h
 
sa
y
a 

m
em

er
ik
sa
 k
as
u
s 
y
an
g
 a
k
an
 s
ay
a 
si
d
an
g
k
an
. 

7
. 

K
e
p
u
tu
sa
n
 y
a
n
g
 s
ay
a
 t
u
li
s 
b
e
rt
u
m
p
u
 p
ad
a 
d
as
ar
 h
u
k
u
m
 y
an
g
 k
u
at
. 
 

7
7
 (
-)
 

 8
7
 



y
an
g
 

p
er
n
a
h
 

d
ip
e
la
ja
ri
 

 

b
es
ar
’)
 

M
en
g
id
e
n
ti
fi
k
as
i 

re
la
si
 
y
a
n
g
 
b
er
g
u
n
a
 

d
ia
n
ta
ra
 

d
at
a
-d
at
a 

k
o
m
p
le
k
s 

y
a
n
g
 

b
er
a
sa
l 

d
ar
i 

ar
ea
 

y
an
g
 b
er
b
e
d
a.
 

8
. 

S
a
y
a 
ti
d
a
k
 m

am
p
u
 m

el
ih
at
 a
d
an
y
a 
p
o
la
 a
n
ta
ra
 d
at
a 
y
an
g
 s
ay
a 
b
ac
a 
d
en
g
a
n
 

si
tu
as
i 
m
as
a 
la
lu
. 

9
. 

S
a
y
a 
m
en
g
a
n
al
is
a 
k
a
su
s 
d
en
g
a
n
 
m
en
g
g
u
n
ak
a
n
 
p
e
m
ah
am

an
 
h
u
k
u
m
 
y
an
g
 

h
id
u
p
 d
a
la
m
 m

as
y
ar
ak
a
t.
 

 

9
4
 (
-)
 

 1
0
1
 

      



N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
a
v
io
r 

K
e
y
 A
c
ti
o
n
 

 

T
id
ak
 

m
en
y
er
ah
 

te
rh
ad
ap
 

su
at
u
 

p
en
o
la
k
an
 

1
. 

S
ay
a 

m
en
y
e
le
sa
ik
an
 
p
u
tu
sa
n
 
le
b
ih
 
ce
p
at
, 
se
h
in
g
g
a 

si
d
an
g
 
ti
d
ak
 
p
er
lu
 

d
it
u
n
d
a 
la
m
a.
 

2
. 

S
ay
a 

te
ta
p
 
m
e
n
y
el
e
sa
ik
an
 
tu
g
as
 
se
ca
ra
 
p
ro
fe
si
o
n
al
 
w
al
au
p
u
n
 
sa
y
a 

d
it
u
g
as
k
an
 d
i 
k
o
ta
 t
er
p
en
c
il
. 

1
2
 

 2
6
 

M
em

il
ik
i 

p
er
fo
rm

a
n
si
 

le
b
ih
 

d
ar
i 
y
a
n
g
 d
ih
a
ra
p
k
an
 

p
ek
er
ja
an
 

3
. 

S
ay
a 
m
en
y
u
k
a
i 
m
en
g
ad
il
i 
k
as
u
s-
k
as
u
s 
b
es
ar
. 

4
. 

S
ay
a 
m
en
e
n
tu
k
an
 j
ad
w
al
 s
id
a
n
g
 d
an
 p
em

er
ik
sa
a
n
 d
en
g
an
 t
ep
at
. 

4
0
 5
4
 

1
2
 

In
it
ia
ti
v
e 

(k
e
m
am

p
u
an
 

u
n
tu
k
 

m
em

il
ik
i 

p
er
fo
rm

an
si
 
le
b
ih
 

d
ar
i 

y
an
g
 

d
ih
a
ra
p
k
an
 

d
a
ri
 

p
ek
e
rj
aa
n
) 

M
e
n
g
an
ti
si
p
as
i 

d
an
 

m
en
y
ia
p
k
an
 
p
el
u
an
g
 

d
an
 m

as
al
a
h
 

5
. 

S
ay
a 
m
en
g
a
n
ti
si
p
a
si
 k
em

u
n
g
k
in
a
n
 m

a
sa
la
h
 d
al
am

 p
ek
er
ja
an
 s
ay
a.
 

6
. 

S
ay
a 
m
en
el
it
i 
fa
k
ta
-f
ak
ta
 m

el
al
u
i 
sa
k
si
 d
ar
i 
ja
k
sa
 p
en
u
n
tu
t 
u
m
u
m
 s
e
b
el
u
m
 

p
er
si
d
an
g
an
 d
il
ak
sa
n
a
k
an
. 

 

6
8
 

7
8
 

  



N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
a
v
io
r 

K
e
y
 A
c
ti
o
n
 

 

M
en
g
en
al
i 

k
eb
en
ar
an
 
p
en
d
ap
at
 

o
ra
n
g
 l
ai
n
 

1
. 

S
ay
a 
m
em

er
ik
sa
 s
em

u
a 
sa
k
si
 y
an
g
 d
i 
aj
u
k
an
 o
le
h
 j
ak
sa
 p
en
u
n
tu
t 
u
m
u
m
. 

2
. 

S
ay
a 

m
en
g
u
ta
m
a
k
an
 
p
en
ca
ri
 
k
ea
d
il
an
 
d
en
g
a
n
 
ti
d
ak
 
m
e
m
b
ed
a
-b
ed
ak
a
n
 

si
ap
a 
o
ra
n
g
n
y
a
. 

1
3
 

2
7
 

1
3
 

F
le
x
ib
il
it
y
 

(k
e
m
am

p
u
an
 

u
n
tu
k
 
b
e
ra
d
ap
ta
si
 

d
an
 

b
ek
er
ja
 

se
ca
ra
 

ef
ek
ti
f 

te
rh
ad
ap
 
b
er
b
ag
a
i 

si
tu
a
si
, 

in
d
iv
id
u
 

at
au
 k
el
o
m
p
o
k
) 

M
u
d
ah
 

b
er
ad
a
p
ta
si
 

te
rh
ad
ap
 
p
er
u
b
ah
an
 

p
ek
er
ja
an
 

3
. 

S
ay
a 
ti
d
a
k
 m

a
m
p
u
 b
er
ad
a
p
ta
si
 b
il
a 
d
ip
in
d
ah
k
an
 k
e 
d
ae
ra
h
 t
er
p
en
c
il
. 

4
. 

S
ay
a 
m
u
d
ah
 b
er
a
d
ap
ta
si
 a
k
an
 t
u
g
as
 y
a
n
g
 b
ar
u
 s
aa
t 
sa
y
a 
d
in
as
 d
i 
k
o
ta
 b
es
ar
. 

4
1
 

5
5
 

    



N
O
 

G
E
N
E
R
A
L
 

C
O
M
P
E
T
E
N
C
Y
 

K
e
y
 B
eh
a
v
io
r 

K
e
y
 A
c
ti
o
n
 

 

M
en
o
la
k
 
p
er
m
in
ta
an
 

y
an
g
 
ti
d
ak
 
m
a
su
k
 

ak
al
 

1
. 

S
ay
a 
m
en
o
la
k
 p
e
n
je
la
sa
n
 d
ar
i 
p
en
g
ac
ar
a 
b
il
a 
ti
d
ak
 b
er
h
u
b
u
n
g
a
n
 d
en
g
an
 

k
as
u
s 
d
al
am

 p
er
si
d
an
g
an
. 

2
. 

S
ay
a 

ti
d
ak
 
ak
an
 
m
en
g
ab
u
lk
an
 
p
e
ri
n
g
an
a
n
 
h
u
k
u
m
an
 
b
il
a 

k
as
u
sn
y
a 

te
rg
o
lo
n
g
 b
e
ra
t.
 

1
4
 

 2
8
 

1
4
 

D
ir
ec
ti
v
e
n
es
s 

(m
en
u
n
ju
k
k
an
 

n
ia
t 

in
d
iv
id
u
 

u
n
tu
k
 

m
en
u
ru
ti
 

k
ei
n
g
in
an
n
y
a)
 

D
a
p
at
 

m
en
g
h
a
d
ap
i 
 

m
as
al
a
h
 t
in
g
k
ah
 l
ak
u
 

o
ra
n
g
 l
ai
n
 

3
. 

S
ay
a 
la
n
g
su
n
g
 m

e
n
u
n
d
a 
si
d
a
n
g
 h
ar
i 
it
u
 j
u
g
a 
b
il
a
 k
el
u
ar
g
a 
p
ih
ak
 b
e
rp
ek
ar
a 

m
em

b
u
at
 k
er
ib
u
ta
n
 d
al
am

 p
er
si
d
an
g
a
n
. 

4
. 

S
ay
a 
m
en
g
a
d
il
i 
m
e
n
u
ru
t 
h
u
k
u
m
 d
a
n
 u
n
d
a
n
g
-u
n
d
an
g
. 

4
2
 

 5
6
 

   



kompetensi berdasarkan hakim kompetensi berdasarkan ketua dan wakil ketua

Kompetensi Rata-rata Kompetensi Rata-rata

Flexibelity 6.1 Flexibelity 5.6

Teamwork 5.7 Teamwork 5.5

Other 

Personal 

Effectivenes

s 

Competenci

es

5.27 Other 

Personal 

Effectivenes

s 

Competenci

es

5.45

Self Control 5.02 Directivenes

s

5.37

Analytical 

Thinking

5 Self Control 5.1

Directivenes

s

4.8 Analytical 

Thinking

5.06

CustomerSe

rvice 

Orientation

4.8 Initiative 4.8

Developing 

others

4.77 Customer 

Service 

Orientation

4.75

Conceptual 

Thinking 

4.7 Developing 

others

4.7

Impact and

Influence

4.5 Impact and

Influence

4.5

Initiative 4.5 Interperson

al 

Understandi

ng

4.5

Interperson

al 

Understandi

ng

4.30 Conceptual 

Thinking

4.3

Proffesional 

Expertise

4 Self 

Confidence

4.16

Self 

Confidence 

3.87 Proffesional 

Expertise

4.14



kompetensi gabungan

Kompetensi Rata-rata

Flexibelity 5.85

Teamwork 5.6

other 

personal 

effectiveness 

competencie

s

5.36

Self Control 5.06

Analytical 

Thinking 

5.05

Directivenes

s

5,085

Customer 

Service 

Orientation 

4,775

developing 

others

4.7

Conceptual 

Thinking

4.5

Impact and

Influence

4.5

initiative 4.65

interpersona

l 

understandi

ng

4.4

proffesional 

expertise

4.07

Self 

Confidence 

4.01


